BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Dari pembahasan hasil peneitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil inspeksi keselamatan terkait defisiensi keselamatan
infrastrukur jalan dengan aspek geometri jalan dan perlengkapan jalan,
nilai peluang potensi kecelakaan paling tinggi ditimbulkan dengan tidak
adanya bahu jalan sebesar 5, kemudian lebar median, trotoar kiri dan
kanan, kondisi rambu petunjuk dan larangan, jarak antar marka, serta jarak
antar alat penerangan jalan memiliki nilai defisiensi sebesar 3. Untuk nilai
peluang 2 diperoleh dari ketersediaan rambu petunjuk, ketersediaan rambu
larangan dan ketebalan marka jalan. Dan untuk lebar lajur, ketersediaan
rambu peringatan, ketersediaan marka, kondisi marka, ketersediaan alat
penerangan jalan fungsi alat penerangan jalan memperoleh nilai peluang
1.

2. Berdasarkan perhitungan peluang defisiensi keselamatan terhadap
kejadian kecelakaan bahwa jalan Jenderal Sudirman Kota Pekanbaru nilai
potensi kecelakaan dengan hasil nilai potensi sebesar 46 hasil dari
penjumlahan total dari semua nilai potensi kecelakaan. Dan peluang
kejadian kecelakaan berdasarkan nilai kualitatif, peluang kejadian
kecelakaan yang dapat terjadi per tahun sebesar 135 peluang kejadian
kecelakaan akibat penyimpangan atau defisiensi geometri jalan dan
perlengkapan jalannya.

3. Usulan penanganan untuk ruas jalan Jenderal Sudirman terkait kebutuhan
fasilitas dan perlengkapan jalannya yaitu penambahan atau pembuatan
bahu jalan dengan lebar minimal 1 m, pengecatan marka garis putus-putus
dengan panjang marka 5 m dan panjang jarak antar marka sepanjang 3 m
pada sepanjang jalan yang memiliki lajur tambahan pada jalan dari arah
Siak menuju Bandara, penambahan warning light tepat pada median yang
terdapat pada jalur dari arah Siak menuju Bandara, serta perbaikan rambu
yang sudah terpasang yang telah mengalami penurunan kualitas reflektifias
sebesar 50% dan penambahan rambu yang belum terpasang pada area
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titik tertentu pada ruas jalan Jenderal Sudirman antara lain terdapat banyak
simpang sehingga penambahan rambu peringatan terdapat simpang,
penambahan rambu larangan parkir pada area tertentu seperti pada bahu
jalan dan trotoar, penambahan rambu petunjuk area tertentu seperti
rumah sakit dan pom bensin, dan penambahan rambu petunjuk pemisah
jalur dalam meningkatkan kewaspadaan.
V.2 Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada penelitian ini dan terdapat
temuan-temuan pada penelitian ini, diketahui masih terdapat perlengkapan
jalan yang belum terpasang dan kekurangan perlengkapan jalan berupa
rambu pada titik area tertentu dan kondisi ruas jalan yang tidak terdapat bahu
jalan yang berpotensi menyebabkan kecelakaan yang membutuhkan
perlengkapan jalannya sebagai usulan penanganan. Serta kondisi
perlengkapan yang terpasang dan sudah mengalami penurunan kualitas.

Maka untuk meningkatkan kualitas perlengkapan jalan pada jalan Jenderal

Sudirman Kota Pekanbaru maka dapat diberikan beberapa saran yaitu sebagai

berikut:

1. Mengaplikasikan rekomendasi terkait usulan penanganan yang diberikan
pada penlitian ini berdasarkan temuan hasil inspeksi dan analisis terutama
pada jalan yang memiliki potensi dengan kecelakaan yang tinggi.

2. Melakukan perbaikan dan melengkapi perlengkapan jalan yang tidak sesuai
dengan standar maupun yang telah mengalami penurunan kualitasnya.
Sehingga perlengkapan jalan yang tersedia pada jalan Jenderal Sudirman
Kota Pekanbaru sesuai dengan standar keselamatan yang akan ikut serta
meningkatkan tingkat keselamatan pengguna jalan dan mengurangi
potensi-potensi yang dapat menyebabkan kecelakaan.

3. Melakukan pemeriksaan ulang secara terperiodik terhadap hasil inspeksi
keselamatan jalan dengan kondisi nyata yang ditemukan di lapangan.

4. Dinas terkait seperti BPTD, Dishub dan Dinas PUPR Kota Pekanbaru Provinsi
Riau melakukan inspeksi keselamatan jalan untuk mengukur potensi
kecelakaan pada semua ruas jalan arteri yang ada di Kota Pekanbaru.

5. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang inspeksi keselamatan jalan terkait
perlengkapan jalan dan geometri jalannya guna dapat meningkatkan
keselamatan jalan dan mengurangi potensi-potensi kecelakaan.
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